
UNIVERSITAS BUNG HATTA

 

1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LatarxBelakang 

Lebihxdari 17.504 pulau yang ada di negara Indonesia, dengan garis pantai  

± 95.181 km menurut BPS (2014). Jumlah Luasan Mangrove di Indonesia ± 

3.112.989 ha dari 22% dari jumlah luasan mangrove di dunia (Giri et al, 2011 ; 

Syamsu dkk, 2018). Luasxekosistem Mangrove dixIndonesia pada tahunx1982 

tercatatxseluas 5.209.543xha. Luasan tersebutxmenyusut sampaix46,96 % 

atauxtersisa 2.496.158 haxpada tahunx1993 (Dahuri dkk, 2001). 

Kondisi mangrove di Indonesia dinyatakan baik sebanyak sekitar 30,7 %, 

27,4 % dinyatakan rusak sedang dan 41,9 % dengan kondisi rusak berat 

(Kemenhut, 2006). Kerusakan pada ekosistem mangrovexterus terjadi 

mengakibatkanxfungsi penting darixekosistem Mangrove tersebutxakan 

semakinxmenurun. Wilayah pesisirxyang terlindungxdarixgempuran ombak 

terdapatxbeberapa ekosistem mangrovexserta berkembang padaxdaerah air yang 

pasangxsurut dan pantaixberlumpur (Bengen,x2000 ; Lasibani dkk, 2010). 

Perbandingan denganxhutan yang lainxyaitu  mangrove yang memiliki 

keanekaragaman yang tinggi, floraxdan fauna yangxspesifik serta hutan lain tidak 

memilikinya.  

HutanxMangrove merupakan ekosistemxutama pendukung kehidupanxyang 

penting dixwilayah pesisir. HutanxMangrove secara umumxmerupakan komunitas 

vegetasixpantai tropis, yangxdidominasi oleh beberapaxjenis pohon yangxmampu 

tumbuh danxberkembang di daerahxpasang surut pantaixberlumpur. 

Perbedaannyaxdengan hutan lainxadalah keanekaragaman jenisxyang tinggi 

(Bengen, 1999 ; Giesen et al, 2006 ; Ritohardoyo dkk, 2011). HutanxMangrove 
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mempunyai beberapa fungsixsecara ekologis yaitux(1) sebagai 

perlindungxkawasan pesisir danxpulau – pulauxkecil, (2) mengurangixterjadinya 

abrasi pantaixdan intrusi airxlaut, (3) mempertahankanxkeberadaan spesies 

hewanxlaut dan vegetasi,xdan (4) dapat berfungsixsebagai penyangga 

sedimentasi.xSelain mempunyai fungsixsecara ekologis, hutanxMangrove 

memiliki fungsixsecara ekonomis, sebagaixpenyedia berbagai jenisxbahan baku 

kepentinganxmanusia dalam berbroduksixseperti kayu, arang, bahanxpangan, 

bahan kosmetik, bahanxpewarna dan penyamakxkulit, sumber pakanxternak dan 

lebahx(Yuliarsana dkk,x2000 ; Rihohardoyo dkk, 2011). 

Kawasan bahari wisata terpadu Mandehxmerupakan kawasan wisataxyang 

terletak dixKecamatan Koto XIxTarusan Kabupaten PesisirxSelatan yang 

berbatasxlangsung dengan KotaxPadang. Kawasan inixmemiliki luas ± 18.000xha 

dengan 7xkampung di 3 Nagarixyang dihunixoleh 9.931 jiwaxpenduduk dengan 

mataxpencaharian bertani, berternakxdan nelayan. KawasanxMandeh 

(MandehxRegional) terdiri atasxTeluk CarocokxTarusan, P. Marak, P. Cubadak, 

P. Setan Gadang, P. Setan Kecil, P. Sironjong Gadang, P. Sironjong Kecil, dan P. 

Pagang. Kawasan Mandeh memiliki potensi yang sangat besar untuk 

dikembangkan menjadi kawasan ekowisata pesisir. Mengingat Kawasan Mandeh 

terletak di kawasan pesisir barat pulau Sumatera, sehingga Kawasan Mandeh 

memiliki ancaman bencana tsunami yang sangat besar, karena adanya potensi 

gempa besar (>8 SR) di blok Siberut (Hermon, 2012). 

Pada permasalahan yang ada, digambarkan suatu peta mangrove mengenai 

tutupan lahan pada ekosistem mangrove, agar dapat digunakan untuk 

mempermudah mengetahui perubahan luasan daripada ekosistem mangrove 
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tersebut. Dan guna perpetaan ini dapat digunakan pada beberapaxpemerintah 

setempat dalamxperencanaan tata ruangxekosistem tersebut yangxmerupakan 

suatu kawasanxkonservasi, seperti yangxtertera dalam Undang –XUndang Nomor 

5 tahunx1990 maupun dixdalam Undang – UndangxNomor 41 tahunx1999, yaitu 

hutanxkonservasi atau kawasanxhutan dengan cirixkhas tertentu, baikxdi daratan 

maupunxperairan, yang mempunyaixfungsi pokok untukxpengawetan 

keanekaragamanxhayati (flora dan fauna) sertaxekosistemnya.  

SistemxInformasi Geografis merupakanxsebuah sebuah sistemxyang terdiri 

darixsoftware dan hardware, dataxdan pengguna sertaxinstitusi untuk menyimpan 

dataxyang  berhubungan denganxsemua fenomena yangxada dimuka bumi. Data –

dataxyang berupa detailxfakta, kondisi danxinformasi disimpan dalamxsuatu basis 

dataxdan akan digunakanxuntuk berbagai macamxkeperluan sepertixanalisis, 

manipulasi, penyajianxdan sebagainya. SIGxtelah diperkenalkan dixIndonesia 

sejakxpertengahan dekadex1980an, dan inixtelah dimanfaatkanxdiberbagai 

instansixpemerintah Pusat maupunxDaerah (Hamidi, 2012). 

Pada bidang kehutanan aplikasi penginderaan jauh satelit sangat efektif 

dengan adanya peluncuran satelite teknologixsumberdaya bumi AmerikaxSerikat 

EarthxResources TechnologicalxSattelite (ERTS-1) pada tahunx1972, untuk 

kemudianxsatelit itu diberixnama Landsat (Howard, 1996 ; Saputra, 2013). 

Sedangkanxmenurut Saputra (2013), secara garisxbesar aplikasi 

penginderaanxjauh dalamxbidang kehutananxdapat dikelompokkan menjadix3 

(tiga) macam, yaituxuntuk kegiatan pemetaan, inventarisasixhutan dan 

manajemenxhutan. 
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Dengan adanya kegiatan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian          

yang berjudul “KAJIAN TUTUPAN LAHAN EKOSISTEM            

MANGROVE DI KAWASANxWISATA BAHARI TERPADUxMANDEH 

KECAMATANxKOTO XI TARUSANxKABUPATEN PESISIRxSELATAN” 

serta digambarkan dalam peta hasil pengamatan lapangan guna mendapatkan 

kesimpulan seberapa banyak dampak negatif maupun dampak positif yang 

diakibatkan oleh kegiatan pembangunan di sepanjang Pesisir Kawasan Bahari 

Terpadu Mandeh.   

1.2. Rumusan Masalah  

Permasalahan yang dapat ditarik pada latar belakang serta yang menjadi 

pertanyaan yang dapat dipecahakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana keadaan kondisi hutan Mangrove di Kawasan Wisata Bahari 

Terpadu Mandeh Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan? 

2. Bagaimana perubahan pada tutupan lahan Hutan Mangrove di Kawasan Wisata 

Bahari Terpadu Mandeh Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir 

Selatan? 

3. Bagaimana pendapat masyarakat sekitar terhadap lahan Mangrove tersebut? 

Selain berdampak pada lahan Mangrove, apakah berdampak kepada 

masyarakat sekitar? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Uraian di atas, perlunya dilakukan penelitian dengan tujuan yaitu untuk: 

1. Menganalisa kondisi pada hutan Mangrove di Kawasan Wisata Bahari Terpadu 

Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan  
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2. Menganalisa besar perubahan tutupan lahan Hutan Mangrove di Kawasan 

Wisata Bahari Terpadu Mandeh Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

3. Menganalisa apa tanggapan dari masyarakat terhadap pembangunan lahan 

hutan Mangrove tersebut, serta diharapkan kepada masyarakat dapat 

memberikan kontribusi dalam mewujudkan pembangunan di wilayah Pesisir 

khususnya Kawasan Wisata Bahari Terpadu Mandeh. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya hasil penelitian nantinya dapat: 

1. Memberikan informasi serta masukan intansi yang terkait dan masyarakat 

sekitar Kawasan Wisata Bahari Terpadu Mandeh, 

2. Memperlihatkan peta kondisi Hutan Mangrove serta perubahan Tutupan Lahan 

Hutan Mangrove dari tahun ke tahun. 

3. Memberikan gambaran untuk penelitian selanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


